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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kehadiran dan kecepatan perkembangan Teknologi rnhafei dan
Komunikasi (TIK) telah menyebabkan terjadinya psoggerubahan dramatis
dalam segala aspek kehidupan. Perubahan tersgmatugsa harus ditanggapi
dengan cepat. Menurut Sudirman (2008), kehadirak fidak memberikan
pilihan lain kepada dunia pendidikan selain tuertes dalam memanfaatkannya.
Lebih lanjut Sudirman (2008) menyatakan pengarutggenaan TIK telah masuk
dalam dunia pendidikan, dan telah membawa dampakifpgang besar dalam
sistem pendidikan di Indonesia, serta menciptakeusparadigma baru dalam
penyelenggaraan pendidikan. Secara khusus TIK meyaplkkemampuan dan
kontribusi yang sangat besar dalam merulgahning and teaching process dan
budaya belajar. Perubaham paradigma ini, lebih srafg pada terciptanya
budayaearning how lo learn dan buday#ong live learning yang tidak tergantung
tempat dan waktu.

Dalam dunia pendidikan khususnya, tanggapan mengéeabagai
perubahan tersebut dapat dilihat dengan masuknya pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kurikulum deétgap satuan ajar sekolah.
Sebagaimana diketahui perubahan dalam bidang TillkKdgitu pesat, sehingga

diperlukannya suatu antisipasi agar peserta didigatl mengikuti perubahan



tersebut dan diharapkan mampu berpartisipasi d&kendupan bermasyarakat
kedepannya yang lebih kompleks.

Sekolah merupakan lembaga formal yang terlibatraelzangsung dalam
pembinaan peserta didik. Dengan pembinaan terseihairapkan selain terfokus
pada perkembangan kognitif anak, sekolah juga hamsmperhatikan
perkembangan moral dan sosialnya, hal tersebutatikian beranekaragamnya
suku bangsa dan agama di Indonesia. Maka darmé&ngingat pentingnya hal
tersebut dalam fokus mengembangkan moral dan sgaia@nak perlu dibekali
dengan keterampilan berkomunikasi dan bersosiabsgak dini.

Dalam dunia kerja saat ini kepandaian atau kemammgividu bukanlah
yang terpenting. Kemampuan untuk bekerja sama dalamebih dibutuhkan
untuk mencapai tujuan dan keberhasilan suatu usaleq. karena itu, sekolah
perlu mempersiapkan siswanya agar mempunyai kemampang baik untuk
bisa berkomunikasi dan bekerja sama dengan oramgl#&am berbagai macam
situasi sosial.

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerjgwai itu sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan mekabubhsil belajar yang
langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yamggeng hanyalah kegiatan
belajar aktif. Untuk menjadikan siswa aktif dalaempbelajaran, maka pendekatan
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran hendakmgmposisikan siswa
sebagai pusat perhatiastudent centered). Menurut Taufig (2008: 344) belajar
aktif sangat diperlukan oleh siswa untuk mendapathkasil yang maksimum.

Sehingga menurutnya salah satu cara untuk memisved sktif adalah belajar



mandiri. Lebih lanjut lagi Taufiq (2008: 345) metgkan rendahnya hasil belajar
salah satunya dikarenakan oleh metode mengajarbjiasg dilakukan oleh guru
dalam mengajar, serta kurang terbiasanya siswgabehandiri. Oleh karena itu

diperlukan cara pembelajaran yang dapat meningkd&mampuan siswa dalam
belajar mandiri. Salah satu pembelajaran yang dapanfasilitasi tercapainya
tujuan tersebut adalah pembelajaran secara bergelanbengan pembelajaran
berkelompok ini diharapkan semua kemampuan siswatdargali dengan baik.

Hanya saja pengembangan pembelajaran berkelompiokdapat dirasakan

manfaatnya jika hubungan kerjasama antar siswalitegengan baik, komunikasi
tercipta secara dialogis kolaborasi dan partisipigat terbentuk dan terbina
secara efektif serta hubungan persahabatan yamy sarcaya dapat terjalin
dengan bailk dan dinamis. Penerapan pembelajaraaraseberkelompok

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk rhesbmuatu masalah,
memotivasi siswa yang masih malu-malu untuk aktilenciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, mengembangkan kepenampti@an mengajarkan
berdiskusi. Semua itu dapat meningkatkan kualittesaksi dan komunikasi antar
siswa, sehingga tercipta hubungan yang lebih paddin diharapkan berimbas
pada peningkatan prestasi siswa.

Menurut Ruseffendi (Maulana, 2002 : 2) bahwa adaulsé faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar antan : (1) kecerdasan
siswa; (2) kesiapan belajar siswa; (3) bakat yainglii siswa; (4) kemauan
belajar siswa; (5) minat siswa; (6) cara penyajiateri; (7) pribadi dan sikap

guru; (8) suasana pengajaran; (9) kompetensi u);kondisi masyarakat luas.



Kaitan model pembelajaran dengan kesepuluh faktsebut terefleksi pada cara
penyajian materi. Dengan penyajian materi yang aesliharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus seébpgaentu keberhasilan
siswa.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahamama sdalam
pembelajaran menurut (Lismayanti, 2008: 3) adakdidtan pembelajaran terlalu
berpusat pada guru, siswa kurang diberi kesempatdnk menemukan dan
mengkontruksi ide-idenya. Secara khusus, masalaly ga&ring dihadapi oleh
siswa berdasarkan hasil pengamatan selama prosggafr Latihan Profesi
(PLP) adalah masalah internal diantaranya adalativaso dan aktivitas siswa
yang masih rendah, hasil belajar siswa yang masidah, kurang mampunya
mengorganisasikan materi yang telah dipelajari klamangnya kualitas interaksi
dan komunikasi antar siswa. Sehingga jika beberapasalah tersebut
terakumulasi berimbas pada tidak tuntasnya suatibekajaran pada siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pemedithilih pembelajaran
CORE sebagai model pembelajaran. Hal tersebutethik&an menurut Calfee et
al, CORE merupakan model diskusi yang mencakup enppases Yyaitu
Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending (Jacob, 2005: 13). Dengan
Connecting, siswa diajak untuk dapat menghubungkan pengetahaan yang
akan dipelajari dengan pengetahuannya terdal@iganizing membawa siswa
untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannya. KemudnganReflecting,
siswa dilatih untuk dapat menjelaskan kembali imfasi yang telah mereka

dapatkan. Terakhir, yaitExtending, diantaranya dengan diskusi pengetahuan



siswa akan diperluas. Diharapkan melalui pembearja€ORE, siswa diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan nddga dan komunikasi
mereka sehingga dapat berdampak pada peningkatsih beajar mereka,
khususnya dalam mata pelajaran TIK. Selain ituisaalamodel diskusi kelompok
ini digunakan adalah untuk mengoptimalkan jumlaih kmmputer yang terbatas.

Penggunaan alternatif model CORE ini diharapkanmaiselmotivasi,
aktivitas, interaksi dan komunikasi antar siswa alapneningkat karena
pembelajaran sudah tidak berpusat penuh pada guga memberikan
peningkatan hasil belajar sehingga terpenuhinyankasan belajar siswa tanpa
harus melakukan pengulangan pengajaran lagi.

Model CORE ini dapat dilaksanakan dalam setiapajenjpendidikan,
hanya saja peneliti mengkhususkan penerapan maaebgdajaran ini untuk
jenjang SMP. Hal tersebut berdasarkan penyataageiP(dlasution, 2005: 112)
yaitu bahwa periode yang dimulai pada usia 12 talgariu yang lebih kurang
sama dengan usia siswa SMP, merupakan periode aisiawa sudah mulai
berfikir secara abstrak dengan menggunakan ges@saldan konsep-konsep.
Selanjutnya masih menurut Piaget (Departemen Piadid\Nasional, 2006: 3)
pada usia ini, yang berkembang pada siswa adalatarkpuan berfikir secara
simbolis dan bisa memahami sesuatu secara berntakpa memerlukan objek
yang konkrit atau bahkan objek yang visual. Sisslaht memahami hal-hal yang
bersifat imajinatif. Menurut Suparno (LismayantD08: 6) menyatakan dalam

taraf usia ini anak dapat bertukar gagasan derggaart-temannya.



B.

Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

C.

1. Apakah terdapat perbedaan ketuntasan belajar amiama yang

mengikuti pembelajaran Teknologi Informasi dan Kakasi melalui
model pembelajaran COREengan siswa yang mengikuti pembelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi secara konvemsi®

. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran Taginiviformasi

dan Komunikasi dengan menggunakan model CORE ?

Batasan M asalah

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang dikaka masalah yang

akan yang akan dibatasi dalam penelitian ini adalah

1. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada pesaprapokok bahasan

program aplikasi pengolah kaks.Word yang berkenaan dengan sub
pokok bahasan pengaturan teks, pengaturan parpgrabuatan tabel,
pengaturan kolom, penyisipan objek, pengaturan nieta serta

pencetakan dokumen.

. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh pembelajara@knologi

informasi dan komunikasi dengan model pembelaj&@@RE terhadap
ketuntasan belajar siswa yang diukur berdasarkanaspek kognitif

pada ranah pengetahuan (C1), pemahaman (C2) darapan (C3).



D. Déefinis Operasional

1. Model pembelajaran CORE adalah sebuah model diskasig
mencakup empat proses, yafdonnecting (menghubungkan informasi
lama dengan informasi baru)Organizing (mengorganisasikan
pengetahuan)Reflecting (menjelaskan kembali untuk informasi yang
diperoleh) darextending (memperluas pengetahuan).

2. Ketuntasan Belajar adalah pencapaian taraf pengouasaimal yang
ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran. Benttan ketentuan
Depdiknas (Rokayah, 2006: 8), yang menyatakan bajfikaasiswa
memperoleh skor hasil belajar atau menguasai mae¢ajaran sebesar
> 65%dari skor total maka siswa tersebut memperoleh nkasan
belajar (belajar dengan tuntas). Sementara ketamtaslajar kelompok

diperoleh jika= 85 %siswa memperoleh skai65 %ari skor total.

E.  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukak@man penelitian

ini adalah :

1. Mengetahui perbedaan ketuntasan belajar antara siamg mengikuti
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi ahel model
pembelajaran COREdengan siswa yang mengikuti pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi secara konvemsio

2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran Takinimformasi

dan Komunikasi dengan menggunakan model CORE.



F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan ageb bahan

pertimbangan antara lain.

1. Bagi guru, temuan penelitian ini dapat menjadi rkasusebagai bahan
pertimbangan model pembelajaran pada materi-nmadtajaran lainnya.

2. Bagi siswa, sebagai masukan yang memberikan kesampatuk lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bagi peneliti, temuan penelitian ini dapat menjadlah satu dasar dan

masukan dalam mengembangkan penelitian-penelgian;jstnya.

G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap sua&mumapalahan
penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam pem@@litini adalah “terdapat
perbedaan ketuntasan belajar antara siswa yang ikn@ngpembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi melalui modehpeelajaran CORE dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran Teknologi Infanan Komunikasi secara

konvensional”.



